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Pet i kannya:

Bagai mana kaum | i beral |ndonesia nmengkaji berbagai masal ah nyata yang ada di
tengah kita? Freedom Institute bekerja sama dengan radi o 68H saji kan Forum
Freedom .

Ham d Basyaib (HB) : Sel amat pagi saudara, kita junpa |agi dal am Forum
Freedom kerjasama Fredoom Institute dan Radi o 68h. Pagi ini saya kedatangan
tamu Dr. M Chatib Basri. Saya biasa nenmanggil nya Dede. Kita ril eks aja..

Kita mau ngonong soal ekonom |liberal. Kita nau ngonong dari yang paling
umum sekal i. Saya mau ngasi h pengantar sedi kit: ekononi |iberal atau segala
sesuat u yang berhubungan dengan liberalisne di Indonesia itu istilahnya
notorious, terkenal buruknya. Kalau Anda tanya aktifis atau tanya para
pakar, pasti nereka |ebih nmungkin untuk tidak setuju daripada setuju. Kalau
kita lihat, msalnya di zaman Orde Lama, bahkan Bung Karno sendiri nenmbuat
istilah baru yang enggak pernah ada di literatur ekononmi, yang dia kecam
adal ah ekonom free faith liberalism Jadi liberal itu sesuatu yang buruk

di anggap tidak nemi hak rakyat, tidak pro terhadap kepentingan kaum | emah,
dan sebal i knya dia | ebih mem hak pada gol ongan kaya, bisnis besar, dsb

Anda, kita kenal sebagai ekonom yang nengusung |iberalisne atau yang percaya
pada |iberalisme. Anda sebagai ekonom i ndonesia yang terang terangan bikin
preferensi atau | ebih suka pada ekonom |iberal daripada yang lain. De, bisa
dij el askan kenapa Anda nmemlih itu dan apa dasar-dasar ekononi liberal itu?

M Chatib Basri (MCB): Ok, esensi utamm kenapa saya menganggap bahwa ekonomi
di mana peran penerintah relatif terbatas bisa nenberi banyak nanfaat kepada
banyak orang itu sebetul nya karena begini: di dal am proses kebijakan ekonomi
seringkali bahwa kepentingan individu, kepentingan rakyat itu selalu

di at asnamakan ol eh negara. Tetapi persoal annya adal ah siapa yang bisa
mendef i ni si kan bahwa kepentingan rakyat itu sama dengan kepenti ngan negara.
Karena, kalau kita bicara dari basis individu, tiap individu itu akan punya
preferensi; kalau kita bicara nengenai satu kepentingan unum nmaka harus ada
satu representasi di dal am masyarakat, dan itu hanya bisa di dalam satu
sistemtotaliter. Kalau enggak, enggak akan ada orang yang bisa

mengat asnanakan diri nya mewakili rakyat, karena mnmereka representasi yang
sebetul nya tidak jelas. Saya anbil satu contoh. Ini ada satu quotes yang
bagus sekali dari Adam Smith yang bilang, "Kalau orang itu nenenti ngkan
dirinya sendiri, nmaka secara tidak | angsung dia akan nenbawa kepentingan
publi k. M sal nya, kalau Anda di sekol ah bel aj ar sebai k- bai knya, orang lain
bel aj ar sebai k- bai knya untuk kepentingan diri sendiri, naka kel as itu akan
jadi bermutu. Karena tiap orang akan berkonpeti si

Tapi kemudi an ada seorang ekonom yang bernama M Iton Friedman yang sedi kit
menodi fi kasi nya, bilang, "Tapi yang terjadi sebaliknya, kalau orang selalu
bi cara nengenai kepentingan unum naka secara tidak |angsung di a sebetul nya
berbi cara nengenai kepentingan pribadi". Nah, itu seringkali dinuncul kan

di dal am bentuk mi sal nya: kita harus nelindungi kel onmpok tertentu, ekonomi
pri bumi nel awan ekonomi Cina. Ketika kita mel akukan justifikasi seperti itu,
meka sebetul nya yang di untungkan belumtentu (pribuni). Kalau kita bicara
mengenai keni skinan, kemi skinan itu enggak kenal pri dan non-pri, orang

m skin itu enggak kenal ras, dia bisa pri maupun non-pri. Yang terjad

adal ah ketika kita bicara untuk satu kel onpok kepentingan ekonom tertentu,



meka i nterest ekonom dari kel onpok itulah yang sel alu berusaha di menangkan
Saya neli hat bahwa banyak probl ena yang nuncul di sini selanma ini adal ah
karena praktis pasar di Indonesia itu enggak bisa jalan. Jadi kal au orang
bi cara nengenai | ndonesia yang sangat |iberal, dalam ukuran apa? Aset yang
pal i ng banyak itu di tangan BUWN. Kal au Anda bi cara nengenai regul as
penerintah, penerintah pun nmasuk dal am transaksi sosial ekonom .

HB: Jadi sebetul nya ekonom kita samm sekali masih jauh dari |iberal?
MCB: Saya neli hatnya masi h jauh
HB: Dan yang Anda inginkan justru semakin |iberal?

MCB: Betul. Karena kalau kita lihat, kita baru rmulai nelakukan tahap itu
pertengahan 1980-an, dan itu pun nasih pada tahap yang awal . Tadi Anda

bi cara nengenai jaman dul u kenapa kenudi an pengertian liberalisme itu

menj adi pejoratif. Itu karena, kita juga harus |ihat dari struktur sejarah
pada waktu itu ketika Indonesia nerdeka. Founding fathers kita itu senmuanya
dididi k di dal am suasana sosi alisnme yang amat kental. Dan Bel anda sel al u
dii denti kan dengan inperialisnme, itu barat, dan itu adal ah kapitalisnme. Jad
si mbol - si nbol seperti ini yang selalu digunakan. Tapi sebetul nya kalau kita
mau |ihat |agi sejarah, bahkan Bung Hatta keti ka bicara nengenai UUD 45
sudah nmul ai bicara nengenai hak-hak individu itu dijamn.

HB: Tapi masal ahnya dia nmenjanmin itu dal am konteks politik, begitu ngonmong
ekonom kan koperasi, sosialistik?

MCB: Persis. Sebetul nya idenya sama nengenai basis individu. Karena

kemer dekaan ekonom itu akan nenghasil kan satu kenerdekaan politik. Saya
anmbi | contoh begini: kalau m sal nya Anda enggak suka sama si x atau Anda
enggak suka dengan konmuni s, maka yang Anda | akukan adal ah Anda enggak mau
menbel i produk dari negara-negara konunis. Apa yang terjadi ? Anda kehil angan
kesenpat an pilihan. Karena Anda enggak mau anbi| barang dari negara konunis.
Aki bat nya, pasar akan menghukum Anda dengan kehi |l angan kesenpat an unt uk

memni |i h barang, sehingga harga barang nenjadi |ebih nmahal

HB: Otomatis ya?

MCB: Dengan sendirinya. Karena kita nengatakan bahwa kita enggak nmau bel
barang dari negara komunis. Hebatnya di dal am si stem pasar adal ah keti ka
Anda nmekan roti atau nasi, kita enggak pernah berpikir apakah roti itu
gandummya atau beras itu ditunbuk ol eh seorang fasis atau ditunbuk ol eh
seorang konuni s, fundanentalis, Yahudi dst. Anda enggak berpikir nmengena
itu. Pasar kenudi an nmenbuat senuanya nenjadi tidak rel evan. Ketika Anda

bil ang, "Oh, saya tidak suka dengan orang komuni s, naka saya enggak mau
beli". Maka Anda kemudi an nenghil angkan kesenpatan. Dengan sendiri nya pasar
akan mel akukan hukuman mel al ui kenai kan har ga.

HB: Mengapa keti daksukaan pada |iberalisne atau senua yang berbau |ibera
juga nmenghi nggapi para akadem si? Jadi kalau di UGMitu ada al mar hum Prof .
Mubyart o yang betul -betul gigih nelawan |iberalisnme. Tapi di |uar UGM
secara unmum di LSM LSM juga semangatnya anti-liberal. Kenapa bisa begitu?

MCB: Saya kira ini juga kenbali |agi pada tradisi penikiran. Karena kal au
kita |ihat gerakan, entah itu gerakan nmhasi swa atau segal a sesuatu yang
Anda sebut kerakyatan, kal au Pak Mubyarto sel alu diidentikkan dengan ekonomi
rakyat, ekonom pancasila, selalu bentuknya adal ah kol egial, di mana



i ndividualistik itu adal ah sesuatu yang kotor dst. Cara pem kiran ini juga
sebetul nya harus kita lihat dari tradisi sejarah. Karena ketika kita |ihat
per ubahan- perubahan di berbagai negara, sal ah satu ide pem kiran perubahan
yang revol usi oner kan sel al u datang dari kal angan kiri. Sehingga ada j oke:
kal au Anda di bawah 30 tahun enggak kiri, Anda enggak punya hati. Jadi saya
kira ini nenengaruhi senua pem kiran, tapi ini enggak bisa nenjel askan
sermuanya. Seperti di Prancis, misalnya orang seperti Bernard Henry Levy yang
berubah dari kiri ke kanan, itu juga rmuncul dengan pem kiran-peni kiran yang
radi kal

Bahkan kal au kita lihat di Indonesia, sebetul nya saya kok nelihat bahwa di
dal am banyak hal, pem kiran-pemnmi kiran yang justru basi snya adal ah pem kiran
pasar, itu sangat nmenbantu masyarakat. Saya anbil contoh begini: saya ini
kan ngajar di FEU . 90% mahasi swa saya dari Jakarta. Karena kal au orang dari
FEUl requirnentnya banyak, harus tes bahasa Inggris, harus binbingan

macam nacam dsb. Tapi ada kesadaran bahwa pendi di kan itu harus di subsi di

ol eh penerintah. 90% nmahasi swa saya dari Jakarta, yang notabene tidak perlu
di subsi di karena kaya-kaya. Kal au saya nmau ngaj ar, saya susah parkir, karena
mer eka datang dengan BMW nercy dsb. Pertanyaannya: apakah fair kal au nereka

dapat subsidi ? Kalau kita kenbali |agi pada penikiran pasar, nestinya
bilang: "Dil epasin aja harganya, jangan kenudi an di subsi di. Kenapa orang
kaya nmesti disubsidi". Seperti itu yang terjadi. Wil aupun saya enggak

menutup nmata, msalnya ada tenen-tenmen dari daerah yang bersekol ah (dengan
tidak neniliki mpdal banyak). Nah, itu polanya seperti di nmna pun, bahkan
di negara yang di anggap kapitalistik seperti di Anmerika, itu ada namanya
program beasi swa. |tu yang bisa dilakukan. Tapi kal au nmenberi kan subsi di

m sal nya untuk FEUl, saya kok enggak nelihat manfaatnya. Kenapa orang kaya
harus di bantu terus nenerus.

HB: Jangan-jangan dari daerah pun anak gubernur, anak bupati, atau anak
orang-orang kaya di daerah?

MCB: I ni yang saya bilang justru banyak sekali anonmali yang terjadi. Begitu
juga dengan beras. Orang sel alu bilang bahwa beras itu harus diprotek
karena kasi han petani nya. Tapi sebelumitu, saya nel enceng dulu karena ini
agak lucu ya, kalau beras itu enggak apa-apa harganya mahal, karena
mel i ndungi petani. Tapi kal au BBM enggak bol eh mahal, padahal orang itu

| ebi h penting nmakan beras keti mbang konsunsi BBM Tetapi kal au bicara beras
har ganya harus di nai kkan. Nah, yang nenari k adal ah kal au kita |i hat
karakteristik dari nereka yang miskin. Itu (orang m skin) bekerjanya sebaga
petani dan bukan penilik tanah. Buruh tani dan dia dapat gaji. Jadi kal au
harga beras mmhal, dia harus beli beras dengan harga yang relatif nmhal

HB: Tetap mmsal ah ya, berarti yang di untungkan hanya segelintir petan
pem li k tanah ya?

MCB: Ya, persis. Nah itu yang saya bil ang, kadang-kadang pem kiran pasar itu
ber beda dengan pi ki ran banyak orang, yang seol ah-ol ah di anggap tidak pro
kepada yang m skin itu enggak sepenuhnya benar.

HB: Anda baru saja berilustrasi tentang petani, subsidi kepada petani yang
sebenarnya sal ah sasaran. Tapi apakah Anda punya data bahwa sebagi an besar
yang bergerak di bidang pertanian itu adal ah buruh tani, bukan petan

pem li k tanah. Sehingga kal au di subsi di sebetul nya yang di untungkan hanya
segelintir kecil petani, senmentara buruh taninya tetap terceki k. Kalau beras
mahal , dia tetap beli, kal aupun dia yang nanenf



MCB: Ada datanya, sayang saya enggak bawa. Tapi saya bisa bilang bahwa 66%
dari penduduk Indonesi a adal ah konsumen beras dan bukan produsen. Jadi kal au
beras mamhal , yang dirugi kan sel al u konsunen.

HB: Kal au begitu kenapa orang bi sa nmenbel a sesuatu yang keliru. Itu kan
artinya dia nenbela sesuatu yang keliru atau kira-kira dalam runusan lain
def endi ng undef endabl e. Padahal nereka kan akademi si, ahli ekonom , dsb
tapi kok bisa nel eset, apakah nereka enggak |ihat data?

MCB: Mungki n agak sulit untuk nmenyi mpul kan nengenai kenapa orang punya
pendapat seperti itu. Bisa juga karena al asan ideol ogis. Tapi yang banyak
terjadi adal ah bahwa ketika kita berahadapan dengan data, ternyata

kadang- kadang hal yang seperti kita bayangkan itu enggak terjadi. Tadi saya
bi cara tentang petani m salnya, 66%dari kita itu adal ah konsunmen beras.
Jadi kal au mi sal nya berasnya mahal, nmaka konsunmennya dirugi kan. Produsennya
itu relatif kecil sekali. Karena kal au Anda bi cara nengenai petani gurem
tadi, nereka juga nmakan beras dan harus beli. Dan nereka itu enggak hanya
produksi beras. Jadi kita juga harus lihat ini dengan hati-hati.

Saya mau kasi h contoh yang | ain, bagai mana ekonom yang di sebut pro pasar
itu sebetul nya sangat nenol ong kita. Seandai nya pasar tenaga kerja ini
bebas, saya tanya sama Anda Bung Ham d, Anda bisa bayangi n enggak kal au di

I ndonesi a yang ngerj ai n konstruksi bangunan orang Singapur? Susah buat saya
unt uk bayangi n.

HB: Dal am arti apa?

MCB: Pekerja bangunan itu orang Singapur atau orang Ameri ka. Tapi kita bisa
menmbayangkan bahwa yang nengerj akan bangunan, konstruksi, entah itu d
Mal aysi a atau di mana-nmana itu orang | ndonesi a.

HB: Mudah menbayangkan.

MCB: Tapi Anda susah nenbayangkan kal au yang nmengerj akan senua itu orang
Mal aysia. Artinya kalau kita pro kepada yang nenengah bawah, tenaga kerja
yang unskill tadi, kalau kita |akukan pasar tenaga kerjanya bebas, pasar
kita di donestik itu enggak nungkin direbut ol eh Ml aysia. Karena nereka
enggak mungkin kerja di sini sebagai kuli bangunan, senentara pasar tenaga
kerja di Malaysia untuk kuli bangunan itu bisa kita anbil. Jadi sebenarnya
yang di untungkan kal au tenaga kerjanya di buka luas itu adal ah yang nenengah
bawah, yang rugi itu adal ah ekonom akuntan, jurnalis, dst. Tapi kita selalu
bi cara untuk nelindungi yang m skin, pasar tenaga kerja kita protek

Sebel umya kita bicara, untuk nelindungi diri kita sendiri, maka kenmudi an
pasar tenaga kerja kita protek. Itu yang terjadi. Begitu juga dengan
beberapa kasus lain. Saya anmbil contoh otonmptif. Dari dulu diproteksi
sekarang penurunannya banyak. Al asannya karena otonotif itu kalau dibiarin
konpetisi dari luar, itu enggak akan siap. Anak bayi itu masih nmenyusui

HB: Artinya, nerek-nmerek yang diinpor dibatasi?

MCB: Bukan itu aja, tapi tarif inpornya juga tinggi. Bahkan dilarang nmasuk
dul u karena industri otonotif kita dianggap bayi.

HB: Industri otonotif kita kan cuma assenbling, nerakit aja kan, bukan
menpr oduksi rmurni ?

MCB: Sekarang udah nul ai. Jadi waktu itu assenbling, bahwa itu enggak bol eh



masuk. Nah al asannya adal ah kal au bayi itu nmesti dilindungi. Argumen ini
bagus. Pertanyaannya adal ah begini: kalau bayi itu ada batas waktu menjad
bayi. Tapi kalau 25 tahun, dari tahun 70-95, bayinya dilindungi terus, itu
pornografi. Karena kal au orang berunur 25 tahun masi h nmenyusui, itu
pornografi. Itu bukan bayi lagi. Itu yang saya bilang bahwa hal - hal seperti
ini, nmesti kita tenpatkan pada posisi yang benar.

Dan Anda tadi bicara nengenai bisnis besar, apakah betul bahwa ekonomi

i beral hanya pro kepada bisnis besar? Enggak. Karena bisnis besar yang

hi dup dari proteksi pemerintah itu tidak pernah suka dengan ekonom |i beral
karena ekonom |iberal selalu nengandai kan adanya persai ngan. Sedangkan

bi snis besar itu pengennya selalu nonopoli, kalau bisa selalu dilindungi
Itu yang nenyebabkan, kalau kita nelihat sejarah di Indonesia, serua bisnis
besar di sini itu tunbuhnya karena proteksi yang di beri kan penerintah.
Sesuat u yang amat di harankan dal am pem ki ran ekononi pasar.

HB: Banyak orang nul ai nengaitkan, mnisalnya nel edaknya kasus busung | apar
yang sangat nengganggu nurani kita di negeri yang kaya raya ini dan sudah 60
tahun nerdeka, dengan ekononi I|iberal. Inilah kalau liberal, ada cukup
banyak sektor masyarakat kecil yang semmkin tertinggal. Jadi argumen nereka,
yang m skin makin mskin dan yang kaya makin kaya. |tulah runusan popul er
tent ang bahayanya ekonom |iberal. Bagai mana Anda neli hat kasus-kasus
seperti itu?

MCB: Sebetul nya begini. Ini ada satu perdebatan yang sanpai sekarang enggak
pernah selesai. |su yang paling besar di dal am kem skinan itu adal ah soa
akses.

HB: Akses terhadap nodal ?

MCB: Kal au tadi bicara nmengenai soal busung lapar itu (aksesnya) adal ah
kesehat an, pendi di kan. Di dal am peni kiran ekonom |iberal yang paling
penting adal ah setiap orang itu punya akses yang sana. Kal au Anda bicara
akses yang samm, right yang sama. Karena kal au kita bicara nengena
kebebasan individu, senua orang itu haknya nesti sana. Anda bebas, enggak
ada privil ege kepada kel onpok tertentu. Kalau Anda punya hak yang sanm, naka
Anda enggak bi sa nenentukan outconenya, hasilnya. Kalau Anda bikin equality
di dalamright, Anda enggak bisa dapat equality di dal am outcone. D
negar a- negara sosialis, outconenya yang Anda bi kin equal, senua orang itu
harus sama rata sanmm rasa. Akibatnya, right atau haknya enggak bi sa Anda

bi ki n equal

HB: Pasti ?

MCB: Pasti, itu hukumya begitu. Di dal am peni kiran ekonom 1|ibera
sebet ul nya yang paling penting adal ah (nisal nya dal am kasus busung | apar
tadi): apakah penduduk- penduduk di daerah itu punya akses-akses yang sam?
HB: Fasililitas kesehatan?

MCB: Persis.

HB: Kal au ternyata tidak, itu nemang sal ah ya?

MCB: Di situ persoal annya.

HB: Lepas dari sistemliberal atau apa, itu jelas sal ah kal au enggak ada



akses?

MCB: Itu yang harus dijanm n sebetul nya. Bahkan di dal am peni kiran, wal aupun
di anggap strukturalis, orang seperti Amartya Sen m sal nya sel alu bilang
bahwa pada dasarnya di a nencoba nenggabungkan antara John Rawl s dan Robert
Noj i ck dan dua-duanya itu di anggap sebagai tokoh dal am pem kiran |i beral

Di a coba gabungkan di antara keduanya. Dia juga nmenunjukkan betapa pentingnya
akses, karena itu Sen selalu bicara nengenai kebebasan. Esensi dari senuanya
adal ah kebebasan. Karena kebebasan nenungki nkan orang untuk nenelihara
akses. Dan kal au Anda berbi cara nmengenai ekonom |iberal, dasarnya itu
adal ah freedom Kalau A sudah nulai intervensi di nana-nana, Anda enggak
punya |l agi freedom

Saya kasi h contoh paling ganpang adal ah BPPC waktu dul u. Waktu itu orang
harus jual cengkehnya ke BPPC dan harus beli dari BPPC. Aksesnya itu
tertutup. Itu yang di bilang oleh Sen, entitlenentnya hilang. Dan itu

di | akukan ol eh Negara. Satu sistem ekonom di Negara yang katanya pancasil a
menj adi seratus persen sosialis. Bahkan di Soviet saja enggak terjadi

HB: Seratus persen sosialis, tetapi yang diuntungkan bukan negara?

MCB: Kel onpok bisnis. Orang-orang yang kebetul an berada di |ingkaran nama
besar Soeharto.

HB: Jadi aksesnya yang penting. Kalau ternyata orang bilang aksesnya itu
tidak diberi samm, m salnya ada orang desa yang jauh, yang nmemang enggak
punya akses. Nah, apakah itu bisa di persal ahkan pada i denya atau

pel aksanaanya?

MCB: Sebetul nya | ebi h pada soal pel aksanaan. Karena begini, |iberalisme
adal ah sel al u si buk dengan prosedur. Jadi dia harus nmenjam n bahwa hak orang
itu harus ada, harus sama. |Itu prosedur yang harus di penuhi. Kal au Anda
enggak penuhi itu, nmaka ekonom |iberal enggak pernah bisa jalan. Makanya
di a bicara nengenai property right. Dia selalu bicara nengenai prosedur,
equality di dalamright. Tapi dia enggak akan bicara equality di dal am

out cone.

Saya ingat, saya pernah ketenu dengan Allan Wal ters, penasi hat ekonomi

Mar gar et That cher yang nengusung pem kiran liberal, thatcherisnme. Saya tanya
sama M. Allan waktu itu: kal au Anda ketenu dengan orang yang penghasil annya
10 juta, di sisi lain ada orang |lain yang penghasilannya 1 juta. Apa yang
Anda | akukan? Kan nmestinya Anda paj ak yang 10 juta supaya di kasih ke yang 1
juta. Supaya rata. Tapi jawaban di a bener-bener nengejutkan. Dia bilang
begi ni : kenapa Anda berpikir yang sepuluh itu nmesti dianbil uangnya, kenapa
enggak berpi kir yang satu di bi kin akses supaya sepuluh. Ini cara nelihat
persoal an. Ini yang tadi saya bilang bahwa soal nya adal ah pada akses. Jad
keti ka Anda bicara, kita naik bus dan orang lain naik nmercy, persoal annya
adal ah bukan pada soal dia punya nercy dan kita nai k bus, tapi apakah kita
punya akses untuk bisa punya nercy.

HB: Ada asunsi atau hasrat tersenbunyi dari nereka yang nmenpronosi kan
ekonom illiberal atau non-liberal yaitu persis yang dibilang Allan Walters
itu. Mereka kelihatannya ingin (bilang) daripada ada ketinpangan | ebih baik
sermua susah. Saya terus terang nenangkapnya begitu?

MCB: Sebetul nya pertanyaannya adal ah begi ni: bagai mana kita mendefini si kan
adil. Adil itu equal atau proper. Yang namanya adil itu yang sesuai atau



yang sanma. Kal au Anda berbi cara nengenai samm, itu berarti senua orang harus
sama. Begini, orang yang enggak kerja, dia harus dapat upah gak? Kal au Anda
bi cara equal, berarti dia harus dapat. Tapi kal au Anda bi cara nengena
proper, kal au dia enggak kerja, dia enggak dapat upah.

HB: Atau kal au kerjanya kecil, upahnya kecil juga?

MCB: Persis. Nah, ketika Anda bicara nmengenai keadilan, ginmana kita
mendef i ni si kan? Di dal am si stem ekonom yang | ebi h nenyerahkan diri pada
pasar, Anda enggak bicara nengenai equal, Anda bicara nengenai proper

Kal au Anda kerja keras, Anda akan dapat return yang besar; kal au Anda enggak
kerja, Anda enggak dapat apa-apa. D situ unsur keadilan justru dilihat

keti nbang Anda kerja dan enggak kerja tapi Anda dapat sama. Apakah itu
sesuatu yang adil ? Sesuatu yang fair? Ini selalu nenjadi bahan perdebatan

HB: Anda sendiri belumnen|ih mana yang persis?

MCB: Kal au saya neli hat bahwa yang namanya adil itu proper. Kal au orang
kerja keras, ya dia nesti dikasih balas jasa yang sanma. Ketika orang enggak
kerja apa-apa, |alu Anda kasih balas jasa yang tinggi, nmaka itu akan nmenbuat
orang untuk tidak bekerja.

HB: Bai k, waktunya habis. Terima kasi h atas kehadiran Anda. Saudara
sekal i an, dem ki an forum freedom pagi ini. Kita berjunpa minggu depan. Saya
Ham d Basyai b, Wasallam

Tanggapan:

81370637434 : P' nara sumber, saya Cuma bisa bilang nasih dijajah bel anda
mel al ui ekononi, pendidi kan dan politik. Dan tolong jelaskan asal nula kata
i ndonesi a & siapa yang nenci ptakan UUD dan pancasil a? Dan apa bapak sudah
mer asa nerdeka? Ttd, Wen Gerpa Dali Miunte. Comando Deli Merdeka

B1370637434 : Kal au memang | ndonesi a nenmakai hukum denokrasi, coba
kenmbal i kan ASNLF kepada bangsa Aceh itu sendiri. Apa arti penberontak? Apa
mengusir penjaj ah atu negaranya | agi dijajah? Bal as!



